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RINGKASAN 

 

Modal atau dana adalah suatu keperluan bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

baik secara ofline/online maka perusahaan harus bekerja dengan sungguh-sungguh atas dasar 

kepenting dalam perusahaan yang harus meningkatkan aktivitas bagi perusahaan yang dapat 

dikatakan dana atau kas perusahaan untuk melancarkan aktivitas dalam membiayai operasi 

perusahaan setiap hari. Oleh sebab itu perusahaan bekerja dengan baik agar bisa bersaing 

dengan perusahaan lain. Maka perusahaan harus mempunyai ide-ide yang kreatif untuk 

membuat produk menarik di masyarakat. karena suatu perusahaa baik itu besar maupun kecil 

tetap membutukan dana/modal untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Didalam perusahaan 

mengunakan Modal Tetap dan Modal kerja. Jenis Peneliti mengunakan kualitatif dan 

pendekatan rasio deskriptif. Pengumpulan data mengunakan sumber data iterpretif berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penulis ini menunjukan bahwa peningkatan profitabilitas dan pengelolaan 

persediaan di tahun 2019-2020 masih sangat rendah dibawah 1% dan rasio profitabilitas ROI, 

ROE. 

Kata Kunci : Pengelolaan Modal Kerja, Profitabilitas dan pengelolaan   Persedian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah Negara yang penuh dengan industri-industri, seperti industri kecil 

dan menengah. Dalam suatu perusahaan yang diharapkan pola pikir dari masing-masing 

manajemen perusahaan mampu mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Oleh karena 

itu. Manajemen modal adalah satu-satunya manajemen modal kerja. Menurut Syahrial 

(2006:19) dapat dijelaskan bahwa modal kerja perusahaan semakin tinggi keuntungan dari 

Dana yang diperoleh, dan laba perusahaan juga semakin baik, diharapkan perusahaan akan 

meningkat. Dalam beberapa tahun terakhir, persaingan perusahaan semakin ketat dalam dunia 

bisnis, baik industri maupun non industri. Suatu kegiatan usaha yang digunakan untuk terus 

berkembang dalam suatu pengelolaan dalam perusahaan tersebut harus mempunyai strategi 

sendiri. untuk membantu perusahaan dan mampu bertahan untuk memiliki keunggulan 

dibandingkan perusahaan lain. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak bermunculan bisnis-

bisnis baru dengan tingkat kreativitas dan inovasi. 

 Sebuah perusahaan tentunya menginginkan pendapatan dalam hal  ini belum stabil 

suatu bisnis yang tidak kompetitif dalam suatu perubahan harus mengikuti perkembangan 

saat ini seperti teknologi dan informasi yang sangat cepat untuk mendorong perusahaan dan 

mengantisipasi sesuai dengan kebutuhan.  

Menurut Gunawan (2016:45) dalam suatu perusahaan pasti banyak tantangan atau 

risiko yang akan berdampak pada perusahaan seperti di bidang ekonomi khususnya 

perbankan syariah, oleh karena itu perbankan syariah masih memiliki jangkauan yang sangat 

terbatas yaitu hanya mencakup 55% di kota atau kabupaten. Di Indonesia modal yang masih 

minim atau sedikit dan produk dengan jumlah yang terbatas dapat membuat pasar agar 

potensi dalam negeri tidak diambil alih oleh orang lain atau kompetitor dari negara lain, oleh 

karena itu kita harus bisa membuat produk yang bagus agar menarik. kepada konsumen. 



 

 
 

dipasarkan oleh pasar karena segera menerapkan model strategi yang tepat di negaranya 

sendiri. 

Modal kerja merupakan suatu perusahaan yang sangat dibutuhkan dalam suatu 

perusahaan untuk membiayai perusahaan atau kegiatan operasional perusahaan, dan modal 

kerja yang dimiliki perusahaan tidak dapat dikelola dengan baik, berdasarkan penelitian dari 

(Gunawan. Mukoffi. Sumarno. & Sulistyowati. 2018) . Modal yang akan mempersulit dana 

yang beredar di perusahaan sehingga tidak dapat berproduksi secara optimal bagi perusahaan. 

Sehingga tujuan perusahaan adalah mampu meningkatkan modal kerja yang efektif dan layak 

bagi masyarakat guna menunjang perusahaan dimasa yang akan datang dalam kegiatan 

operasional sehari-hari sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan baik perusahaan menengah maupun kecil sangat 

membutuhkan  Dana atau modal yang dapat diperoleh perusahaan digunakan untuk berbagai 

sumber dari suatu perusahaan guna memenuhi kebutuhan suatu perusahaan untuk kebutuhan 

perusahaan sehari-hari, dimana suatu perusahaan melakukan kegiatan atau kegiatan operasi di 

dalam perusahaan tersebut. Dana yang dimiliki perusahaan adalah kebutuhan atau kecukupan 

dalam perusahaan apabila perusahaan tidak mencukupi untuk beroperasi secara efektif. 

Ketika sumber dana atau modal dalam suatu perusahaan tidak efektif atau tidak terpenuhi 

maka akan berdampak pada kegiatan operasional yang ada di perusahaan tersebut bahkan 

perusahaan akan berhenti atau beroperasi. 

Dalam suatu perusahaan modal memegang peranan penting karena kesalahan 

perusahaan dalam mengambil keputusan seperti mendanai, mencari, atau menggunakan dana, 

Menurut Home dan Wochowis (2005:17) menjelaskan bahwa manajemen dalam suatu 

perusahaan dapat menentukan bauran pendanaan perusahaan berbagai segi. Ketika tingkat 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan tinggi, maka akan mendapatkan nilai dalam kinerja 



 

 
 

manajemen perusahaan dengan baik. Namun jika tingkat perusahaan mengalami penurunan 

modal kerja, kemungkinan terjadi kekurangan dalam pengelolaannya di dalam perusahaan.  

Brigham dan houston, dkk (2001:197). Di suatu perusahaan atau UMKM yang ada 

dalam perusahaan yang perlu diperhatikan bahwa profitabilitas akan menghasilkan dari 

serangkaian kebijakan-kebijakan dalam perusahaan dan keputusan-keputusan perusahaan 

sendiri. Oleh karena itu Sartono (2001:109) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan yang akan menjalankan perusahaan karena mempunyai modal 

dan perusahaan akan bekerja secara jualan produk perusahaan, total aktiva maupun modal 

sendiri. Maka menghasilkan keuntungan yang besar dan sukses secara finansial. Oleh sebab 

itu harus perhatikan para Stakeholders yang berada dalam perusahaan karena dalam suatu 

perusahaan terdiri dari kreditur, Supplier dan juga Investor-investor perusahaan, oleh karena 

itu Profitabilitas yang dimiliki oleh perusahan perlu harus diperhatikan sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan atau mendapatkan keuntungan atau laba dari investasi yang 

dapat dijual oleh perusahaan sendiri.  

Berdasarkan hasil analisis data, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

seberapa penting pengelolaan modal kerja yang efektif dan dampaknya terhadap perusahaan 

dalam upaya meningkatkan laba. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul: ANALISIS 

PENGELOLAN MODAL KERJA  DALAM MENINGKATKAN PROFITABILITAS 

(STUDI KASUS PADA UMKM KRIPIK JAPA KOTA MALANG). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengelolaan modal kerja untuk meningkatkan profitabilitas pada 

(UMKM) Kripik Japa.? 

2. Bagaimana pengelolaan persediaan untuk meningkatkan profitabilitas pada (UMKM) 

Kripik Japa? 

1.3 Tujuan Penelitian  



 

 
 

1. Untuk mengetahui Modal kerja dalam upaya meningkatkan profitabiltas pada 

(UMKM) Kripik Japa.  

2. Untuk mengetahui pengelolaan persediaan dalam upaya meningkatkan profitabilitas 

pada (UMKM) Kripik Japa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Untuk menamba wawasan di bidang Modal Kerja terhadap Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) untuk meningkatkan Profitabilitas. 

2. Bagi UMKM 

Dengan penelitian yang ini diharapkan bisa memberikan masukan atau pengelaman 

agar lebih baik dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan profitabilitas UKM. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Semoga penelitian ini bisa dijadikan suatu gambaran bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

4. Bagi Universitas 

Bagi Universitas, penelitian ini dijadikan sebagai koleksi di Perpustakaan dan Arsip 

Perpustakaan. 
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